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Abstrak : Pengakuan perlu dilakukan pada saat yang tepat atas suatu kejadian ekonomi yang 
menghasilkan pendapatan, begitu juga jumlah yang diakui haruslah diukur secara tepat dan pasti agar 
tidak mengakibatkan kesalahan informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi juga dalam pengambilan 
keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengakuan dan pengukuran pendapatan 
pada PT Pandu Siwi Sentosa Palembang telah sesuai dengan PSAK No. 23, sehingga dalam laporan 
keuangan PT Pandu Siwi Sentosa Palembang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan tinjauan observasi 
langsung ke perusahaan, wawancara, dan dokumentasi melihat data laporan pendapatan dan laporan laba 
rugi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengakuan pendapatan pada PT Pandu Siwi Sentosa 
Palembang menyimpang dari PSAK No.23 yang mana pada akhir tahun dalam laporan keuangan PT 
Pandu Siwi Sentosa Palembang tidak mencatat pendapatan dari pelanggan yang sesungguhnya, karena 
pendapatan yang diterima dari pelanggan dibulan Desember baru diakui dibulan Januari. Sehingga 
laporan keuangan PT Pandu Siwi Sentosa Palembang tidak menunjukkan hasil yang sebenarnya. 
Pengukuran pendapatan berdasarkan nilai wajar dari imbalan yang diterima dalam bentuk kas atau setara 
kas dalam bentuk satuan rupiah yang telah sesuai dengan PSAK No. 23 
 
Kata kunci: pendapatan, pengakuan, pengukuran. 
. 
Abstract : Recognition needs to be done at the right moment on the economic events generated revenue,as 
well as the amount recognized should be measured precisely and surely that doesn’t result in 
misinformation presented and decision making. This research aimed to find out whether the revenue 
recognition and measurement at PT.Pandu Siwi Sentosa Palembang was adjusted with PSAK No.23, so 
the financial statement presentation of PT.Pandu Siwi Sentosa Palembang will be adjusted with generally 
accepted accounting standard in Indonesia. The data collection technique is to do with the company to 
review direct observation, interviews, and documentation see report data revenue and income statement. 
The results showed that the recognition of income on Sentosa PT. Pandu Sivi Palembang deviate from 
PSAK No. 23 which at the end of the year in the financial statements of PT. Pandu Sivi Sentosa 
Palembang did not record revenue from real customers, as income received from new customers 
recognized month in December January. So that the financial statements of PT Pandu Sivi Sentosa 
Palembang does not show the actual results. Measurement of revenue based on the fair value of the 
consideration received in the form of cash or cash equivalents in the form of units of dollars that have 
been in accordance with PSAK No. 23. 
 
Keywords: revenue, recognition, measurement. 
 
 
1. Pendahuluan  
 
1.1 Latar Belakang 
 
Setiap perusahaan baik itu dibidang 
industri, dagang serta jasa pasti tujuan 
utamanya adalah mencari keuntungan yang 
memadai. Pada perusahaan industri mengolah 
bahan mentah menjadi bahan setengah jadi 
atau bahan jadi sedangkan perusahaan dagang 
kegiatan utamanya adalah menjual barang. 
Pada perusahaan jasa kegiatan utamanya 
memberikan pelayanan kepada masyarakat 
melalui jasa yang diberikan. 
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Pada setiap periode akuntansi 
perusahaan pada umumnya akan membuat 
laporan keuangan. Berdasarkan laporan yang 
dibuat, pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam perusahaan dapat melihat posisi 
keuangan perusahaan dan pihak manajemen 
dapat mengambil kebijakan-kebijakan guna 
kelangsungan perusahaan untuk kedepannya. 
 
Dalam akuntansi pendapatan 
permasalahan utama adalah pada saat 
pengakuan itu diakui. Permasalahan ini akan 
terus muncul bila terjadi transaksi yang 
berhubungan dengan pendapatan. Pengakuan 
perlu dilakukan pada saat yang tepat atas suatu 
kejadian ekonomi yang menghasilkan 
pendapatan. Jumlah pendapatan yang 
dihasilkan perusahaan harus diukur dengan 
pasti. Analisa yang baik akan membantu 
perusahaan dalam kelangsungan hidup 
perusahaan dimasa yang akan datang. Jika 
perusahaan keliru dalam menentukan 
pendapatan maka akan mengakibatkan salah 
dalam pengambilan keputusan. 
 
Untuk mengatasi permasalahan diatas, 
maka disusunlah Standar Akuntansi Keuangan 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Standar ini 
berlaku di Indonesia dan merupakan pedoman 
resmi yang digunakan perusahaan dalam 
penyajian laporan keuangan. Dalam standar 
keuangan akuntansi juga memuat tentang 
pengakuan dan pengukuran pendapatan. 
Dengan adanya standar ini, maka laporan laba 
rugi perusahaan bisa dipercaya kebenarannya. 
 
PT Pandu Siwi Sentosa cabang 
Palembang adalah perusahaan yang bergerak 
pada bidang jasa pengiriman ekspress 
domestik. Perusahaan ini melayani jasa 
pengiriman antar kota melalui darat. 
Masalahnya apakah penerapan akuntansi pada 
pengakuan dan pengukuran pendapatan oleh 
perusahaan sudah tepat dan telah sesuai 
dengan PSAK no 23. Hal ini menjadi sangat 
penting karena pada kenyataannya jika 
pengakuan dan pengukuran pendapatan tidak 
tepat maka dapat mempengaruhi laporan 
keuangan perusahaan. Keadaan tersebut dapat 
mengakibatkan salah penyajian yang 
dikhawatirkan dapat menyebabkan para 
pengguna informasi keuangan salah dalam 
mengambil keputusan. 
 
Mengingat pentingnya arti pendapatan 
bagi perusahaan dan masalah-masalah yang 
mungkin timbul dalam pengakuan dan 
pengukuran pendapatan pada perusahaan jasa, 
mendorong peneliti untuk membahas masalah 
mengenai “Analisis Pengakuan dan 
Pengukuran Pendapatan Menurut PSAK 
No.23 pada PT Pandu Siwi Sentosa 
Palembang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Bagaimana metode pengakuan dan 
pengukuran pendapatan yang diterapkan oleh 
PT Pandu Siwi Sentosa Palembang ? dan 
Apakah pengakuan dan pengukuran 
pendapatan yang diterapkan oleh PT Pandu 
Siwi Sentosa Palembang sesuai dengan PSAK 
No.23 ? 
 
1.3 Tujuan Penelitia 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui metode pengakuan dan 
pengukuran pendapatan yang diterapkan dan 
sesuaikah dengan PSAK No.23  
 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Pengertian Pendapatan 
 
Standar Akuntansi Keuangan (2007, 
h.23.1) menyatakan pendapatan adalah arus 
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 
timbul dari aktivitas normal perusahaan 
selama suatu periode bila arus masuk tersebut 
mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak 
berasal dari kontribusi penanaman modal.  
 
Menurut Soemarso (2003, h.230) 
Pendapatan adalah peningkatan manfaat 
ekonomi selama periode akuntansi tertentu 
dalam bentuk pemasukkan atau penambahan 
aktiva atau penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi penanaman modal. 
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2.2 Jenis Pendapatan 
 
Secara umum, pendapatan pada 
perusahaan ada dua jenis yaitu pendapatan 
yang berasal dari kegiatan utama perusahaan, 
dan pendapatan yang berasal dari luar kegiatan 
perusahaan. 
 
Pendapatan yang berasal dari kegiatan 
utama perusahaan dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu : 
 
a. Hasil penjualan barang dagangan adalah 
pendapatan yang diperoleh dari penjualan 
barang kepada pihak lain selama periode 
akuntansi tertentu yang dinilai dari jumlah 
yang dibebankan kepada pembeli atau 
pelanggan. 
b. Pendapatan Jasa pada umumnya adalah 
pendapatan yang berasal dari kegiatan 
utamanya diberi nama sesuai dengan 
spesifikasi jasa yang dihasilkan kepada 
pemakai jasa tersebut. 
 
2.3 Pengakuan Pendapatan 
 
Menurut Simamora (2000, h.358) 
Pengakuan adalah proses formal mencatat dan 
melaporkan suatu pos dalam laporan 
keuangan. 
 
Sedangkan menurut Skousen (2001, 
h.298) mengatakan bahwa pendapatan selalu 
diakui pada saat dua kriteria penting terpenuhi 
: 
a. Pendapatan sudah diselesaikan (perusahaan 
sudah melakukan sesuatu) dan, 
b. Kas, atau keabsahan janji untuk 
pembayaran dimasa datang sudah diterima 
(perusahaan sudah menerima suatu sebagai 
pengembalian). 
 
Selama ini telah dikenal secara umum 
bahwa ada dua dasar pengakuan dari 
pendapatan, yaitu : 
 
1. Accrual basis 
Dasar aktual ini mengakui pendapatannya 
pada saat periode terjadinya transaksi 
pendapatan. Dengan dasar ini, pengaruh 
transaksi dan peristiwa lain diakui pada 
saat kejadian walaupun kas belum 
diterima. 
2. Cash basis 
 
Dasar tunai adalah apabila pendapatan 
yang hanya diperhitungkan berdasarkan 
penerimaan dan pengeluaran kas. Dan 
penjualan barang atau jasa hanya dapat 
diperhitungkan pada saat tagihan langganan 
diterima. 
 
2.4 Pengukuran Pendapatan 
 
Menurut Belkoui (2006, h. 279) 
pengukuran memiliki arti “pemberian angka-
angka kepada objek atau kejadian-kejadian 
menurut aturan tertentu. Tanpa melihat 
batasan-batasan tersebut, secara tradisional 
pengukuran dalam akuntansi akan melibatkan 
pemberian nilai-nilai angka kepada objek, 
kejadian atau atributnya dengan suatu cara 
tertentu, sehingga dapat memastikan 
pelaksanaan atau disagresasi data dengan 
mudah”. 
 
Ada empat dasar pengukuran yang 
digunakan dalam akuntansi, yaitu: 
 
1. Harga pertukaran masa lalu (harga pokok 
histori) 
Harga ini adalah harga pokok sumber daya 
tersebut saat mendapatkannya. Biasanya 
digunakan untuk mengukur persediaan, 
peralatan, dan aktiva lain. 
2. Harga pertukaran pembelian 
Harga ini biasanya diidentifikasikan 
sebagai harga pokok pergantian karena 
sumber daya yang ditimbulkan oleh 
sumber daya yang diukur dengan harga 
beli yang berlaku saat ini akan dibayar 
untuk memperoleh sumber daya tersebut 
apabila sumber daya ini tidak terpenuhi. 
3. Harga pertukaran penjualan 
Harga ini biasanya diidentifikasikan 
sebagai harga yang berlaku saat ini dan 
kondisi harga kemungkinan besar stabil 
atau perubahan tidak material, misalnya 
untuk pertukaran logam mulia. 
4. Harga pertukaran masa mendatang 
Harga ini mencerminkan penerimaan tunai 
di masa mendatang dan 
mendiskontokannya terhadap nilai yang 
berlaku sehingga realisasi dan kesetaraan 
pendapatan dapat terjamin. 
Penggunaannya untuk menaksir harga 
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pokok di masa yang akan datang atas 
dasar persentase selesai atau penjualan 
kredit. 
 
2.5 Metode Pengakuan dan Pengukuran 
Pendapatan     Perusahaan Jasa 
 
Empat metode pengakuan pendapatan 
untuk penjualan jasa adalah : 
 
1. Metode kinerja khusus digunakan untuk 
pendapatan jasa yang dihasilkan dengan 
melakukan aksi tunggal. Sebegai contoh 
seorang dokter gigi menghasilkan 
pendapatan atas penyelesaian penambalan 
gigi. 
2. Metode kinerja proporsional digunakan 
untuk mengakui pendapatan jasa yang 
dihasilkan oleh lebih dari aksi tunggal 
dan hanya ketika jasa melebihi satu 
periode akuntansi. Dalam metode ini, 
pendapatan diakui berdasarkan kinerja 
proposional setiap tindakan. Metode 
kinerja proposional dari akuntansi 
perusahaan jasa sama denga metode 
persentase penyelesaian. Pengakuan 
proposional mengambil bentuk yang 
bergantung dari jenis transaksi jasa. 
3. Metode kinerja selesai digunakan untuk 
mengakui pendapatan jasa yang 
dihasilkan dengan melakukan 
serangkaian tindakan dimana yang 
terakhir sangat penting dalam 
hubungannya dengan total transaksi jasa 
dimana pendapatan jasa dianggap telah 
dihasilkan hanya setelah tindakan terakhir 
terjadi. Misalnya, perusahaan ekspedisi 
menghasilkan pendapatan jasa hanya 
setelah pengiriman barang, meskipun 
pengepakan, muat barang dan transportasi 
mendahului pengiriman. Metode ini 
serupa dengan metode kontrak selesai, 
yang digunakan untuk kontrak jangka 
panjang. 
4. Metode penagihan digunakan untuk 
pendapatan jasa ketika ketidakpastian 
penagihan  sangat tinggi atau estimasi 
beban yang terkait dengan pendapatan 
tidak dapat dipercaya sehingga 
persyaratan reliabilitas tidak dipenuhi. 
Pendapatan diakui hanya ketika kas 
diperoleh. Pada dasarnya metode ini 
serupa dengan metode pemulihan biaya 
yang digunakan untuk penjualan produk. 
 
2.5 Pengakuan dan Pengukuran 
Pendapatan Menurut Pernyataan 
Standar Akuntansi  (PSAK) No.23 
 
a. Pengakuan Pendapatan 
 
Ketentuan PSAK No.23 (2007, 
h.23.6) mengenai pengakuan pendapatan 
atas transaksi penjualan jasa adalah sebagai 
berikut : bila suatu transaksi yang meliputi 
penjualan jasa dapat diestimasi dengan 
andal, pendapatan sehubungan dengan 
transaksi tersebut harus diakui dengan 
acuan pada tingkat penyelesaian dari 
transaksi pada tanggal neraca”. Yang 
dimaksudkan andal menurut PSAK No.23 
(2007, h.23.6) adalah bila seluruh kondisi 
dibawah ini dipenuhi : 
 
1. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan 
andal; 
2. Besar kemungkinan manfaat ekonomi 
sehubungan dengan transaksi tersebut 
akan diperoleh perusahaan; 
3. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi 
pada tanggal neraca dapat diukur dengan 
andal; dan 
4. Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut 
dan biaya untuk menyelesaikan transaksi 
tersebut dapat diukur dengan andal. 
 
b. Pengukuran Pendapatan 
 
Standar Akuntansi Keuangan 
(2007, h.23.3) menyatakan bahwa 
“pendapatan harus diukur dengan nilai 
wajar imbalan yang diterima atau yang 
dapat diterima”. 
 
Adapun penjelasannya lebih lanjut 
dari pernyataan tersebut yang dikemukakan 
Standar Akuntansi Keuangan (2007, h.23.3) 
adalah : 
 
Jumlah pendapatan yang relatif timbul 
dari suatu transaksi oleh persetujuan antara 
perusahaan dan pembeli atau pemakai aktiva 
tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai 
wajar imbalan yang diterima atau yang dapat 
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diterima perusahaan dikurangi diskon 
dagangan dan rabat volume yang 
diperbolehkan oleh perusahaan. Pada 
umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas 
atau setara kas dan jumlah pendapatan adalah 
jumlah kas atau setara kas yang diterima atau 
dapat diterima. Namun bila arus masuk dari 
kas atau setara kas ditangguhkan, nilai wajar 
dari imbalan tersebut mungkin krang dari 
jumlah nominal dari kas yang diterima atau 
yang dapat diterima. 
 
c. Penelitian Sebelumnya 
 
Menurut Valen Abraham Lumingkewas 
(2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengakuan Pendapatan Dan Beban Atas 
Laporan Keuangan Pada PT.Bank Sulut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan 
bunga yang ada pada PT. Bank Sulut 
diperoleh dari hasil penyaluran kredit, 
penempatan dana di bank lain dan bank 
Indonesia. Yang mana beban bunga yang ada 
pada PT. Bank Sulut yaitu dari deposito, surat 
berharga, tabungan, giro dan pinjaman yang 
diterima. PT. Bank Sulut mengakui 
pendapatan dan beban berdasarkan metode 
accrual basis dan cash basis. 
 
Menurut Elisabeth Caroline Pawan 
(2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengakuan, Pengukuran, Pengungkapan dan 
Pelaporan Pendapatan Berdasarkan PSAK 
No.23 Pada PT. Pegadaian (Persero). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengakuan 
pendapatan PT. Pegadaian (Persero) dilakukan 
dengan menggunaan accrual basis karena 
pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui 
pada saat kejadian bukan pada saat kas atau 
setara kas diterima atau dibayar. Hal ini telah 
sesuai dengan acuan PSAK No.23 paragraf 19 
tentang pendapatan penjualan jasa. 
Pengukuran pendapatan dicatat sebesar 
penerimaan kas yang diterima atau sebesar 
nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk 
memperoleh pendapatan tersebut. Hal ini telah 
sesuai dengan PSAK No.23 paragraf 8. Dan 
pelaporan pendapatan dilakukan berdasarkan 
pos masing-masing pendapatan sesuai dengan 
klasifikasinya. Sedangkan pengungkapan 
pendapatan dilakukan dengan cara yang sama, 
sesuai dengan PSAK No.23 tentang hal-hal 
yang harus ada dalam pengungkapan 
pendapatan suatu entitas. 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian menurut jenis data 
dibagi menjadi dua (Kuncoro, 2009, h.145) 
yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan penelitian dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
 
3.2 Jenis Data 
 
Dilihat dari sumbernya menurut Nur & 
Bambang (2009, h.146) data terdiri dari yaitu 
data primer dan data sekunder. Jenis data 
dalam penelitian ini data primer dan data 
sekunder. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
 
Teknik Analisis data yang akan digunakan 
adalah teknik analisis kualitatif. 
 
4. Hasil Penelitian 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
 
PT Pandu Siwi Sentosa Palembang ini 
didirikan oleh Bapak H. Taufik Ulfa SE, MM 
dan langsung beroperasi berdasarkan Akte 
Notaris Robert Tjahya Indra, SH Nomor 33 
tanggal 17 November 1993. Perusahaan ini 
merupakan perusahaan cabang yang memiliki 
perusahaan pusat di Jakarta. Perusahaan ini 
didirikan dengan tujuan untuk mencari 
keuntungan atau laba dari hasil operasi 
perusahaannya. 
 
PT Pandu Siwi Sentosa merupakan 
perusahaan penyedia jasa logistik dan 
distributor terbesar di Indonesia dan saat ini 
telah mempunyai 158 cabang atau agen yang 
tersebar di seluruh pelosok Indonesia 
termasuk di Palembang. PT Pandu Siwi 
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Sentosa Palembang berbentuk perusahaan 
perseorangan dimana pimpinan perusahaan 
juga merupakan pemilik perusahaan. 
Perusahaan ini merupakan jenis perusahaan 
jasa yang bergerak dibidang ekspedisi atau 
pengiriman barang.  
 
Sejak perusahaan ini didirikan, dilihat 
dari laporan keuangannya selama tiga tahun 
pertama, perusahaan belum memperlihatkan 
kemajuan-kemajuan yang diharapkan terutama 
dalam hal perolehan Laba yang akan dicapai 
perusahaan masih sangat rendah, tidak 
sebanding dengan hasil penjualan jasa yang 
diterima oleh perusahaan. Namun demikian, 
perusahaan masih terus menjalankan 
aktivitasnya dan terus berusaha semaksimal 
mungkin untuk dapat mencapai laba yang 
optimal dan untuk mewujudkan apa yang telah 
menjadi tujuan perusahaan sebelumnya. 
Memasuki tahun keempat perusahaan mulai 
mengalami kemajuan yaitu terjadinya 
peningkatan dalam hal perolehan laba 
sehingga dibutuhkan tambahan modal. 
 
4.2 Visi dan Misi Perusahaan 
 
a. Visi Perusahaan 
 
Prioritas utama PT Pandu Siwi 
Sentosa adalah kepuasan pelanggan. Pedoman 
dasar PT Pandu Siwi Sentosa adalah untuk 
menangani semua paket, terlepas dari ukuran, 
biaya atau tujuan, seolah-olah mereka sahabat 
PT Pandu Siwi Sentosa sendiri. Prinsip ini 
memungkinkan paket dikirim melalui kita 
akan aman ditangani dengan seluruh 
transportasi maka tepat pada waktu 
pengiriman. 
 
b. Misi Perusahaan 
 
 Misi PT Pandu Siwi Sentosa adalah 
menangani setiap paket dengan hati-hati. PT 
Pandu Siwi Sentosa melihat semua paket yang 
sama pentingnya tidak peduli siapa itu atau di 
mana dia akan pergi. Untuk memastikan 
bahwa PT Pandu Siwi Sentosa selalu tahu di 
mana setiap paket akan dikirim karena PT 
Pandu Siwi Sentosa telah dilengkapi masing-
masing kantor cabang dan sistem pelacakan. 
 
 
c. Aktivitas Perusahaan 
 
PT Pandu Siwi Sentosa Palembang 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa. Sesuai jenis perusahaan tersebut, 
maka aktivitas perusahan yang dilakukan 
adalah dalam bidang jasa yaitu pengiriman 
barang-barang dan surat-surat. 
 
Pengiriman barang yang dilakukan oleh 
perusahaan adalah dengan melayani 
permintaan para pelanggan baik dalam kota 
maupun di luar kota dengan fasilitas 
transportasi melalui darat. 
 
4.3 Sumber dan Jenis Pendapatan 
Perusahaan 
 
Pendapatan diakui bila besar 
kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan 
dengan transaksi tersebut akan diperoleh 
perusahaan. Dalam menjalankan usahanya, PT 
Pandu Siwi Sentosa Palembang menghasilkan 
pendapatannya dari kegiatan operasional 
meskipun demikian tak jarang perusahaan 
memperoleh pendapatan dari kegiatan non 
operasional. Namun pendapatan yang didapat 
dari non operasional ini tidak terlalu besar 
bahkan sangat jauh nilainya dari pendapatan 
dari kegiatan operasional. Jadi keuangan 
perusahaan sangat tergantung pada pendapatan 
dari kegiatan operasional perusahaan. 
 
1. Pendapatan operasional 
Pendapatan operasioanal adalah 
pendapatan yang diperoleh perusahaan dari 
hasil kegiatan utama perusahaan. 
Pendapatan operasional PT Pandu Siwi 
Sentosa Palembang berasal dari jasa 
pengiriman barang antar kota melalui darat. 
Pendapatan yang diperoleh dari operasional 
perusahaan, yaitu : 
a. Pendapatan tunai 
Pendapatan yang berasal dari penjualan 
harian yang diterima perusahaan dari 
pelanggan. 
b. Pendapatan non tunai 
Pendapatan non tunai ini berasal dari 
penjualan jasa perusahaan yang 
bekerjasama dengan beberapa 
perusahaan besar. Diantaranya 
perusahaan PT Dempo yang 
mengirimkan obat-obatan , PT United 
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Tractor yang mengirimkan alat-alat 
perlengkapan kendaraan alat berat , JCO 
dan Breadtalk yang mengirimkan 
bahan-bahan untuk pembuatan roti.  
2. Pendapatan non operasional 
Pendapatan non operasioanl adalah 
pendapatan yang diperoleh dari luar 
kegiatan utama perusahaan yang sifatnya 
tidak tetap. Adapun pendapatan non 
operasional PT Pandu Siwi Sentosa 
Palembang berasal dari jasa giro dari bank 
yang berupa bunga dari hasil 
penyimpanan uang perusahaan.  
 
5. Pembahasan 
 
5.1 Kriteria Pengakuan dan Pendapatan 
 
Pendapatan pada PT Pandu Siwi Sentosa 
diakui dengan memenuhi tiga kriteria sebagai 
berikut : 
 
a. Pendapatan perusahaan dapat diukur 
secara andal. Ukuran yang digunakan PT 
Pandu Siwi Sentosa yaitu nilai tukar yang 
menunjukkan nilai wajar atau nilai tunai 
yang dapat diterima dalam bentuk kas dan 
setara kas. 
b. Pendapatan perusahaan telah memenuhi 
definisi dari unsur laporan keuangan yaitu 
pendapatan itu sendiri seperti yang telah 
dipaparkan dalam PSAK No.23 pada bab 
sebelumnya 
c. Informasi mengenai pendapatan yang 
diterima oleh PT Pandu Siwi Sentosa 
mampu membuat suatu perbedaan dalam 
pengambilan keputusan pemakai 
 
5.2 Analisis Pengakuan Pendapatan 
 
Pendapatan PT Pandu Siwi Sentosa 
Palembang dikelompokkan atas pendapatan 
operasional dan pendapatan non operasional. 
Pendapatan operasional adalah pendapatan 
yang dihasilkan dari kegiatan utama 
perusahaan yaitu penjualan jasa pengiriman 
barang melalui darat. Pendapatan operasional 
ini terbagi menjadi pendapatan tunai dan non 
tunai. Pendapatan tunai adalah pendapatan 
yang berasal dari pengiriman harian dari 
pelanggan sedangkan pendapatan non tunai 
berasal dari tagihan bulanan yang perusahaan 
terima dari perusahaan-perusahaan yang 
bekerjasama dengan PT Pandu Siwi Sentosa. 
Pada umumnya ada dua jenis metode 
pengakuan yaitu metode accrual basis dan 
metode cash basis. Dalam metode accrual 
basis pendapatan dan keuntungan diakui pada 
saat terjadinya pendapatan. Sementara metode 
cash basis, pendapatan dan keuntungan diakui 
pada saat kas diterima. 
 
PT Pandu Siwi Sentosa menggunakan 
dua metode yaitu metode accrual basis dan 
metode cash basis, yang mana metode accrual 
basis digunakan saat perusahaan mengakui 
pendapatan jasa giro dari bank yang berupa 
bunga dari hasil penyimpanan uang 
perusahaan. Sementara metode cash basis 
yang digunakan PT Pandu Siwi Sentosa 
adalah saat perusahaan menerima pendapatan 
yang diterima dari pengiriman barang 
pelanggan yang harian (tunai) ataupun dari 
beberapa perusahaan pelanggan yang bekerja 
sama dengan PT Pandu Siwi Sentosa (non 
tunai), diantaranya PT Dempo, PT United 
Tractor, PT Jco, dan PT Breadtalk. 
 
Namun pada prakteknya PT Pandu 
Siwi Sentosa mengakui pendapatan non tunai 
yang dihasilkan dari tagihan dengan beberapa 
perusahaan yang bekerja sama dengan PT 
Pandu Siwi Sentosa dibulan berikutnya bukan 
pada saat bulan sekarang yaitu saat perusahaan 
telah menerima tagihan yang dibayarkan oleh 
pelanggan di setiap awal bulannya yang mana 
realisasi dari pengiriman barang sudah 
dilakukan terlebih dahulu. Tentu hal ini akan 
berpengaruh pada laporan keuangan yaitu 
laporan laba rugi diakhir tahun yang tidak 
menunjukkan hasil laporan yang sebenarnya.  
 
Dapat dilihat dalam tabel total 
pendapatan PT Pandu Siwi Sentosa tahun 
2012 seharusnya adalah 1.135.172.123 
Rupiah, tetapi karena PT Pandu Siwi Sentosa 
dalam pendapatan non tunai tidak mengakui 
pendapatannya dibulan Desember dan akan 
mengakuinya dibulan Januari sehingga 
mengakibatkan total pendapatan PT Pandu 
Siwi Sentosa menjadi 1.034.255.778 Rupiah. 
Selisih dari total pendapatan yang sebenarnya 
dengan pendapatan yang diakui oleh PT Pandu 
Siwi Sentosa adalah 100.916.345 Rupiah yaitu 
hasil dari total pendapatan non tunai dibulan 
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Desember yang akan diakui oleh perusahaan 
dibulan Januari. Seharusnya PT Pandu Siwi 
Sentosa tetap mengakui pendapatan tersebut 
dibulan Desember meskipun tagihannya baru 
dibayarkan atau dilunasi pelanggan dibulan 
Januari karena telah dianggap sebagai 
pendapatan perusahaan. 
 
PSAK No. 23 mengatur tentang 
pendapatan khususnya transaksi atas peristiwa 
ekonomi yang timbul dari penjualan barang, 
penjualan jasa dan penggunaan aktiva lainnya 
biasanya berupa bunga, royalty, dan dividen. 
PT Pandu Siwi Sentosa menghasilkan 
pendapatannya dari penjualan jasa yaitu dari 
pengiriman barang keluar kota melalui darat 
sedangkan pendapatan non operasionalnya 
berasal dari jasa giro. Penjualan jasa ini 
sebagai peristiwa yang berulang, dengan 
demikian PSAK No.23 tentang peristiwa 
ekonomi sebagai sumber utama dan sumber 
sampingan pendapatan bagi perusahaan 
berlaku sepenuhnya. Karena analisa yang baik 
mengenai pengakuan dan pengukuran 
pendapatan akan membantu perusahaan dalam 
kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang 
akan datang. Jika perusahaan keliru dalam 
menentukan pendapatan maka akan 
mengakibatkan salah dalam pengambilan 
keputusan. Dengan diterapkannya PSAK 
maka laporan keuangan laba rugi perusahaan 
biasa dipercaya kebenarannya.  
 
5.3 Analisis Pengukuran Pendapatan 
 
Nilai tukar merupakan ukuran terbaik 
untuk mengetahui hasil perolehan dari 
penjualan dan pemberian jasa. Nilai tukar 
tersebut diukur dalam rupiah, bukan dalam 
dollar ataupun mata uang asing. PT Pandu 
Siwi Sentosa mempraktekkan bahwa nilai 
tukar dari pemberian jasa adalah ukuran yang 
akan diterima pada saat kas diterima. 
Pendapatan dari hasil penjualan jasa tersebut 
dinilai wajar. Artinya pengukuran pendapatan 
atas hasil pengiriman barang dan pemberian 
jasa transportasi. 
 
Berdasarkan PSAK No.23 bahwa 
suatu perusahaan dapat membuat estimasi 
yang handal terhadap pendapatan yang akan 
diterima setelah perusahaan mencapai 
persetujuan dengan pihak lain dalam hal 
berikut: 
 
a. Hak masing-masing pihak yang 
pelaksanaannya dapat dipaksakan dengan 
kekuatan hukum berkenaan dengan jasa 
yang diberikan dan diterima pihak-pihak 
tersebut. 
b. Imbalan yang harus dipertukarkan 
c. Cara dan persyaratan pembayaran serta 
penyelesaian 
 
Dari keterangan diatas, unsur teknis dan 
objektivitas yang dapat dijadikan sebagai 
dasar pengukuran pendapatan yang akan 
dijadikan data akuntansi yang objektif bagi 
perusahaan. 
 
Pengukuran pendapatan dilakukan 
berdasarkan jumlah uang yang akan diterima 
atau pendapatan diukur dengan nilai wajar 
imbalan yang diterima atau yang akan 
diterima perusahaan. Jumlah pendapatan yang 
timbul dari suatu transaksi biasanya 
ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan 
dengan pembeli atau pemakai tersebut. Sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan yang 
menyatakan kriteria pendapatan dari penjualan 
jasa dapat diakui apabila dipenuhi keadaan 
atau dalam kondisi-kondisi tertentu. 
Pengukuran pendapatan PT Pandu Siwi 
Sentosa telah sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan, karena selama ini perusahaan 
mengakui pendapatan berdasarkan satuan 
rupiah. Maka transaksi yang berlaku dala mata 
uang asing akan disesuaikan dengan kurs 
standar yang berlaku pada saat terjadinya 
transaksi, dalam menjalankan operasinya 
perusahaan tersebut mengukur nilai 
pendapatan, jika telah ada persetujuan dari 
pelanggan. Kemudian akan dilaporkan dalam 
laporan keuangan yaitu laporan laba rugi 
tahun berjalan. 
 
6. Penutup 
 
6.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembahasan-pembahasan 
yang telah dilakukan pada bab-bab 
sebelumnya maka kesimpulan yang dapat 
diberikan sesuai dengan penelitian pada PT 
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Pandu Siwi Sentosa Palembang adalah sebagai 
berikut : 
 
1. Metode pengakuan dan pengukuran 
pendapatan PT Pandu Siwi Sentosa 
Palembang menggunakan 2 metode 
pendapatan yaitu metode cash basis dan 
metode accrual basis. Metode cash basis 
pada saat perusahaan mengakui 
pendapatan dari pelanggan harian (tunai) 
dan dari pelanggan bulanan yang bekerja 
sama denga PT Pandu Siwi Sentosa 
Palembang (non tunai). Metode accrual 
basis pada saat perusahaan menerima dari 
bank yang berupa bunga bank disetiap 
bulannya. Namun pada akhir tahun dalam 
laporan keuangan PT Pandu Siwi Sentosa 
tidak mencatat pendapatan non tunai yang 
sesungguhnya, karena pendapatan yang 
diterima dari pelanggan dibulan Desember 
baru akan diakui perusahaan dibulan 
Januari. Sehingga laporan keuangan PT 
Pandu Siwi Sentosa tidak menunjukkan 
hasil yang sebenarnya dan menyimpang 
dari ketentuan PSAK No. 23 
2.  Pengukuran pendapatan PT Pandu Siwi 
Sentosa berdasarkan nilai wajar dari 
imbalan yang diterima atau yang dapat  
diterima dalam bentuk kas atau setara kas 
telah sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan, karena selama ini perusahaan 
mengakui pendapatan berdasarkan satuan 
rupiah.  Hal itu telah sesuai dengan PSAK 
No. 23  
 
5.2 Saran 
 
Dari hasil evaluasi, penulis mencoba 
memberi saran-saran atas berbagai hal yang 
dianggap perlu dalam batas kemampuan 
penulis, yaitu : 
 
1.  Sebaiknya dalam mengakui pendapatan 
non tunai diakhir tahun, PT Pandu Siwi 
Sentosa Palembang mengubah 
kebiasaannya dalam mengakui pendapatan 
bulanan dari pelanggan, dimana 
pengakuan pendapatan yang seharusnya 
tetap diakui dibulan Desember tetapi PT 
Pandu Siwi Sentosa mengakui pendapatan 
itu dibulan Januari, karena pelunasan yang 
dibayarkan oleh pelanggan itu pada bulan 
Januari. Sehingga membuat laporan 
keuangan yaitu laporan laba rugi tidak 
menunjukkan hasil yang sebenarnya. Hal 
ini tentu akan sangat merugikan pihak 
perusahaan karena analisa yang baik akan 
membantu perusahaan dalam 
kelangsungan hidup perusahaan dimasa 
yang akan datang. Jika perusahaan keliru 
dalam menentukan pendapatan maka akan 
mengakibatkan salah dalam pengambilan 
keputusan. 
2.  Sedangkan metode accrual basis dan 
cash basis yang telah diterapkan oleh PT 
Pandu Siwi Sentosa Palembang telah 
sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan, maka diharapkan perusahaan 
untuk tetap menjalankan hal tersebut 
dalam mengelolah keuanganya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya 
menambah variabel lainnya diluar variabel 
diluar yang telah diteliti, dan dapat 
bermanfaat secara teoritis dalam 
menambah wawasan untuk pengembangan 
penelitian lebih lanjut tentang pengakuan 
dan pengukuran pendapatan menurut 
PSAK No.23 
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